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Kegagalan Lembaga 

Pemasyarakatan (LAPAS) menjadi 

latar belakang munculnya ide 

untuk menambah fungsi blok di 

dalam LAPAS baik secara 

institusi, manajemen, maupun 

lingkungan fisik.

Resividisme LAPAS gagal
membina napi

overcapacity

Pembinaan mental
dan jiwa belum
optimal

Pengawasan
belum optimal

Untuk menjawab permasalahan 

tersebut, maka butuh gagasan 

Tema Perancangan

1. Seni Penyebaran (Selular)

Ÿ Setiap individu dipisahkan dari 

individu lain, dipisahkan melalui 

2. Kontrol Aktivitas (Organis)

· Dicapai melalui ketepatan 

3. Pengakumulasian Waktu (Genetis)

· Latihan/keterampilan/kerja 

Permasalahan 

4. K e k u a t a n  Y a n g  Te r s u s u n  

(Kombinasi)

Tipologi

Sejarah Pesantren berasal dari sebuah 

masjid yang sering dijadikan sebagai tempat 

belajar agama. Hingga sekarang Masjid 

dianggap sebagai cikal bakal tumbuhnya 

Posisi Perancangan

Discipline and
Punishment
(Michel Foucault)

Pondok
Pesantren
Takhassus

Model
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Kegagalan 
Lapas

diselesaikan
melalui

Pondok
Pesantren

Potensi untuk melengkapi
fungsi LAPAS sebagai
Lembaga Pembinaan

Discipline and
Punishment

dengan 
pendekatan

Selular

Organis

Genetis

Kombinasi

Tahassus

Sorogan

LAPAS

Arsitektur Islam

Diagram Pemecahan 
Permasalahan 
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Kegagalan 
LAPAS

overcapacity

Pembinaan
mental dan jiwa
belum optimal

Pengawasan
belum optimal

Pondok 
Pesantren

Discipline and
Punishment

Tahassus

Sorogan

Seluler

Organis

Genetis

Kombinasi

Arsitektur
Islam

Arah Pemecahan 
Masalah

Konsep metode disiplin yang 

dikemukakan Michel Foucault di 

terjemahkan dalam arsitektur 

sebagai berikut :

1. K o n s e p  S e n i  

Penyebaran (Selular) 

diterjemahkan ke dalam 

bentuk cluster dan 

z o n a s i .  C l u s t e r  

diperlukan karena para 

santri narapidana harus 

3. P e n g a k u m u l a s i a n  

W a k t u  ( G e n e t i s )  

diterjemahkan dalam 

bentuk jarak antara 

c l u s t e r  s a n t r i  

narapidana dengan 

masjid sebagai pusat 

kekuatan (simbol). Jarak 

yang tidak terlalu jauh 

Konsep

LAPAS GAGAL

Resividisme

Pondok Pesantren Takhassus

Discipline and Punishment

PONDOK PESANTREN 
LEMBAGA PEMASYARAKATAN
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Konsep Manajemen

Preseden Rancangan

Panoptikon (Penjara Bentham)

Penjara yang dirancang oleh Jeremy 

Bentham ini merupakan penjara yang 

sukses dari segi pengawasan ruang 

dan waktu. Proses pengawasan 

Al-Hambra

Pondok Pesantren 

LAPAS ini adalah salah 

satu fungsi blok 

pembinaan terbaru di 

dalam LAPAS. Para 

tahanan harus melewati 

ustadz 2ustadz 1 ustadz 2

santri 1 santri 2

ustadz 1

M
IN

G
G

U
 1

M
IN

G
G

U
 2

Tabel Jadwal Pembina Konsep Arsitektur

Seluler

Metode disiplin pertama yang 

Foucault usulkan adalah 

Selular. Selular dalam hal ini 

Blok sel 1

Blok sel 2

Blok sel 3

Blok sel 4

Blok sel 5

Blok sel 6

Konsep TampakKonsep tata ruang

Santri

Ustadz

Ustadz

Konsep Penyebaran Cluster
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Konsep Arsitektur

Organis (Kontrol Aktivitas)

Pesantren LAPAS ini tidak 

memiliki pola tata ruang yang 

rumi t  me la inkan  hanya  

bersifat fungsional agar 

m u d a h  d a l a m  h a l  
toilet

block cell

masjid

Kombinasi 

Konsep Kombinasi memiliki hubungan erat 

dengan konsep Organis, yakni tentang siapa 

dan apa yang mengawas. Dalam konsep 

Rancangan
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